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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui Difusi Inovasi Aplikasi E-learning
UNSRI Scbagai Media Pembelajaran Olch Mahasiswa Jlmu Komunikas Angkatan
202072021 Universitas Sriwijaya Di Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini
mengguaakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Berdasarkan basil analisis pencliti yang telah didspat dilapangan, dapat disimpulkan hasil
yang ditemukan dengan teori Difusi [novasi oleh Everct M.Rogers dengan 4 clemen yaitu
Inovasi, Saluran Komunikasi, Jangks Waktu dan Sistem Sosial yaitu menunjukkan bahwa
proses adopsi Aplikasi E-leaming UNSRI berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan
hasil yang baik namun dalam proses tersebut masih perlu adanya peningkatan dari segi
system. Hal it dibuktikan dengan Mahasiswa [l Komunikasi Angkatan 2020/2021
Universitas Sriwijaya telah mengadopsi Aplikasi E-lcarning UNSRI ini scbagai media
pembelajaran di masa pandemi covid-19 melalui proses Difusi Inovasi.
xnxud:mumzwum.mmwm-
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ABSTRACT

The research aims to determine the Diffusion of Innovations E-learning UNSRI
Application as Learning Media by Commumnication Students batch 2020/2021 Sriwijaya
University in the Covid-19 Pandemic Period. This study uses gualitative research
methods using descriptive design. Based on the results of the analysis of researchers who
had been obtained in the field, it can be concluded thas the results found with the theory
of Diffusion of Innovation by Everet M. Rogers with 4 elements namely Innovation,
Communication Channels, Time Period, and Social System shows that the process of
adopting the E-learning UNSRI Appilication is based on resulls of the research show good
results, but in the process still need improvement in terms of the system. This is proven
by batch 2020/2021 Sriwijaya University Communication Science Students who have
adopted E-learning UNSRI Application as a learning medium during the COVID-19
pandemic through the Innovation Diffusion process.

Keywords: Diffusion Of Innovations, E-learning UNSRI, Learning Media
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Difusi inovasi terdiri dari dua kata yaitu Difusi dan Inovasi. (Rogers, Diffusion of
innovations, 2003:35) mendefinisikan Difusi sebagai The process by which an innovation
is communicated through certain channels overtime among the members of a social
system, proses di mana sebuah inovasi dikomunikasikan melalui sebuah saluran tertentu
pada jangka waktu tertentu di antara para anggota suatu sistem sosial (Rogers, 1995:5-6)
dan difusi itu juga dapat dianggap sebagai suatu jenis perubahan sosial yaitu proses
perubahan yang terjadi dalam fungsi dan struktur sistem sosial. Sedangkan Inovasi ialah
sebuah gagasan, benda atau praktek yang dirasa atau dianggap baru oleh seseorang atau
kelompok masyarakat. Hal yang dianggap baru belum tentu dirasakan juga pada sebagian
orang lainnya. Semua itu tergantung dari apa yang dirasakan oleh seseorang atau
kelompok tersebut terhadap sebuah ide, benda, praktek tersebut. Dari penjelasan dua kata
diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya difusi inovasi ialah sebuah proses penyebaran
suatu ide ataupun hal baru dalam usaha merubah suatu kelompok sistem sosial yang
terjadi secara terus menerus dari satu tempat ke tempat yang lain, dari kurun waktu ke
kurun waktu yang selanjutnya, dari suatu bidang tertentu ke bidang lainnya kepada
sekelompok anggota sistem sosial.

Semua ide, cara, maupun objek yang dioperasikan oleh seseorang sebagai sebuah
hal yang baru itu merupakan sebuah inovasi. Baru ini diartikan bukan semata-mata pada
waktu pertama kali digunakan atau dalam kurun waktu saat ditemukannya inovasi itu,
namun dalam hal ini adalah kebaruan dalam persepsi orang yang menggunakan atau
merasakannya, atau singkatnya yang menentukan reaksinya terhadap inovasi tersebut.
Dengan kata lain, jika sesuatu dianggap hal yang baru bagi seseorang, maka hal itu
merupakan sebuah inovasi. Sebuah inovasi tidak akan tersampaikan atau teradopsi jika
tanpa adanya komunikasi, dalam proses difusi inovasi komunikasi memiliki peran yang

sangat penting, komunikasi lah yang menjadikan suatu inovasi itu dapat di adopsi. Pada



proses adopsi saat seseorang mendengar sebuah ide baru dan sampai dengan akhirnya ia
melaksanakannya (mengadopsinya) dan salah satu faktor yang mempengaruhi percepatan
adopsi adalah sifat dari inovasi itu sendiri. Pada tahap keputusan menunjukan bahwa
alternative pilihannya dapat berupa menerima atau menolak adopsi pada sebuah inovasi
yang telah dilakukan. Difusi ialah sebuah proses di mana sebuah inovasi dikomunikasikan
diantara anggota sistem sosial melalui saluran tertentu pada waktu tertentu (Rogers,
1995:5-6). Hal yang lebih mengacu pada penyebaran informasi baru yang akan
disampaikan tujuan untuk mengenalkan terlebih dahulu hal baru tersebut.

Inovasi merupakan gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh
seseorang. Tolak ukur baru nya sebuah inovasi diukur secara subjektif berdasarkan
pandangan individu yang menangkapnya. Saluran Komunikasi merupakan alat atau
media yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi dari sumber kepada
penerima. Untuk menyampaikan persepsi, perlu diketahui definisi menurut Rogers (1987)
yaitu “as the process by which participants create and share information with one another
to reach mutual understanding”, yang artinya suatu proses dimana seseorang terlibat di
dalamnya untuk menciptakan dan berbagi informasi satu sama lain agar adanya
persamaan persepsi.

Satu hal yang sangat penting dalam difusi adalah terjadinya proses pertukaran
informasi antara satu orang dengan yang lainnya atau lebih untuk mengkomunikasikan
ide baru tersebut. Saluran komunikasi yang digunakan sangat berpengaruh terhadap
besarnya efek dari pertukaran informasi tersebut, sehingga diperlukan ketapatan dalam
memilih dan menggunakannya. Menurut Rogers ada dua saluran komunikasi yang dapat
digunakan yaitu media massa dan interpersonal.

Pembelajaran online dikenal luas karena dampak dari perkembangan pembelajaran
berbasis elektronik (e-learning) yang pertama diperkenalkan oleh Illonis University
melalui sistem pembelajaran berbasis komputer. Pembelajaran Online adalah sistem yang
dapat membantu dan memfasilitasi siswa belajar lebih luas dengan berbagai cara, melalui
fasilitas yang disediakan oleh sistem siswa dapat belajar kapanpun dan di manapun tanpa
di batasi oleh jarak, ruang maupun waktu. Materi pembelajaran yang dipelajari sangat

bervariasi, tidak hanya berbetuk verbal melainkan seperti visual, gerak dan audio. Secara



umum, pembelajaran online sangat berbeda dibandingkan pembelajaran konvensional
atau pembelajaran biasa. Pembelajaran online menekankan pada ketelitian siswa dalam
menerima dan mengelolah materi yang disajikan.

Salah satu upaya melakukan perubahan adalah dengan memasukkan ide-ide baru.
Pembelajaran Jarak Jauh tentunya sangat bergantung pada teknologi digital atau biasa
disebut sebagai pembelajaran e-learning. E-learning sendiri singkatan dari electronic
learning, merupakan sebuah proses pembelajaran yang menggunakan media elektronik
khusunya adalah internet sebagai sistem pembelajarannya. E-learning merupakan dasar
ataupun konsekuensi dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. E-learning
sebagai pembelajaran yang terjadi ketika teknologi internet digunakan untuk
memfasilitasi, menyampaikan, dan memungkinkan proses pembelajaran dengan jarak
jauh (Bullen dalam Yazdi, 2012:9). (Naidu, 2003:7) mengatakan “E-learning is
commonly referred to the intentional use of networked information and commucations
technology in teaching and learning”

E-learning UNSRI ialah sebuah portal yang digunakan untuk mengakomodir
pelaksanaan perkuliahaan yang dilakukan dengan jarak jauh, baik hal itu dalam bentuk
pembelajaran asynchronous ataupun synchronous. Universitas Sriwijaya sendiri
menyediakan fasilitas untuk melakukan dan menunjang pembelajaran dari rumah ini (PJJ)
dengan e-learning MoDELss (Moodle E-Learning for Sriwijaya Student) dengan

membuka website www.elearning.unsri.ac.id yang tentu saja dapat diakses oleh semua

civitas akademik untuk menunjang proses belajar mengajar. Website E-learning UNSRI
ini berbasis software moodle dan bersifat user friendly sehingga dianggap mudah dalam
penggunaanya. Banyak fasilitas yang disediakan dan diberikan dalam MoDELSs ini yang
sangat membantu dalam menyelenggarakan perkuliahan jarak jauh.

(McKeown, Pengantar Teknologi Informasi Untuk Bisnis, 2005:3) Teknologi
informasi merujuk pada semua bentuk teknologi yang digunakan untuk, menciptakan,
menggunakan, mengubah, dan menyimpan informasi dalam segala bentuknya. Teori yang
lain juga dijelaskan oleh (Munir, 2009:39) Teknologi Informasi dan Komunikasi
merupakan segala sesuatu yang mendukung untuk memproses, menyimpan, me-record,

menyampaikan serta mengantarkan dan menerima suatu informasi. Berdasarkan pendapat



para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa teknologi informasi ialah teknologi baik dalam
bentuk software, hardware, useware, yang digunakan untuk mengirimkan, mengelolah,
mendapaptkan, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan serta menggunakan
datanya untuk mendapatkan informasi yang berkualitas.

Teknologi Informasi dan Komunikasi tentu saja sangat banyak jumlahnya, yang
bisa menghadirkan pengalaman dalam proses belajar yang lebih baik dan lebih menarik.
Efek ini tidak terbatas di ruang kelas, tetapi juga mencakup transformasi model
Pendidikan. Contohnya E-learning atau blended learning. Kapasitas Teknologi Infromasi
dan Komunikasi guna membangun jaringan tanpa batas yang merupakan salah satu
pembelajaran inovatif yang seimbang di seluruh wilayah. Kemampuan siswa dalam
memanfaatkan sebuah teknologi komunikasi merupakan kebutuhan baru untuk sistem
Pendidikan yang sangat efektif.

Penyakit Coronavirus atau Coronavirus Diseases 2019 merupakan jenis penyakit
baru yang belum pernah ditemukan sebelumnya pada manusia, pada tanggal 20 Januari
2020, WHO telah menyatakan sebagai darurat kesehatan masyarakat yang melanda dunia.
Pandemi Covid-19 adalah masalah multidimensi yang dihadapi dunia. Menghadapi masa
Pandemi Covid-19 ini memaksa kita untuk belajar, bekerja dan beribadah dari rumah.
Pandemi Covid-19 ini memberikan jalan baru kepada sebuah transfomasi baru dalam
sektor kehidupan. Banyak sekali hal-hal yang berubah dan memaksa kita untuk
beradaptasi. Di tengah pandemi ini pastinya membuat masyarakat dalam beraktivitas
menjadi terbatas, karena harus mengikuti protokol kesehatan. Salah satunya menghindari
kerumunan dan menjaga jarak. Tidak hanya berpengaruh pada aspek perekonomian saja
melainkan menyentuh semua aspek kehidupan kita terutama aspek pendidikan.

Dengan munculnya corona virus ini tentu menjadi penghalang bagi semua individu
di dunia, virus ini merupakan ancaman bagi kesehatan manusia di seluruh dunia. Dampak
corona virus Disaseas terhadap dunia Pendidikan begitu besar dan dirasakan berbagai
pihak, terutama guru-guru, peserta didik bahkan orangtua. Akibat pandemi yang tinggi
ini semua Universitas di seluruh dunia ditutup (Fredy, 2020:4). Pada sektor pendidikan
sendiri pembelajaran Kini harus bertransformasi dan telah terkonfirmasi oleh mentri

pendidikan bahwa pembelajaran di masa pandemi ini akan berlangsung dengan sistem



PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh). Hal inilah yang sangat dirasakan dampaknya pada sektor
pendidikan yang menyebabkan menurunya kualitas belajar pada peserta didik.

Pada masa yang darurat pandemi ini, mau tidak mau kita harus merubah sistem
pembelajaran, sistem pembelajaran harus diganti dengan metode pembelajaran daring
atau online dengan memanfaatkan media pembelajaran jarak jauh agar dapat melanjutkan
proses belajar mengajar. Hal ini tentu saja merubah model pembelajaran yang
sebelumnya mengharuskan peserta didik dan guru maupun pengemban pendidikan untuk
datang langsung dan menyediakan bahan ajar dan mengajar secara tatap muka namun
sekarang dilakukan melalui alat digital jarak jauh.

Pembelajaran online sudah ditetapkan saat Covid-19 di Indonesia mengalami
lonjakkan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) yaitu Nadiem Makarim
mengeluarkan surat edaran untuk mencegah penyebaran virus corona COVID-19 pada
satuan pendidikan, Minggu (9/3/2020). Hal ini tentu saja sangat mengagetkan,
dikarenakan selama ini sistem pendidikan di Indonesia belum pernah sepenuhnya
dialinkan secara virtual atau daring. Karena dengan adanya peraturan ini, guru dituntut
untuk dapat melakukan proses pembelajarn dengan efektif secara daring di rumah saja.
Karena adanya peraturan ini, semua guru dituntut untuk dapat melaksanakan proses
pembelajaran secara efektif melalui daring di rumah saja. Karena pada dasarnya guru
dituntut harus mampu melakukan proses pembelajaran secara daring, kemampuan guru
sangat dibutuhkan dalam teknologi informasi.

(Sani Mulyaningsih, 2020:1) Survey untuk mengetahui pembelajaran dari rumah
yang dilakukan oleh Direktoral Jendral Pendidikan dan Kebudayaan (Dirjen Dikti
Kemendikbud), mengenai kuliah daring selama pandemi Covid-19 dirasakan oleh
sebagian besar kalangan mahasiswa tidaklah efektif. Hal ini sesuai dengan hasil survey
yang diikuti oleh 237.193 mahasiswa dari 32 Provinsi di Indonesia yang dilakukan pada
maret 2020 yang lalu, dan hasilnya 90% mahasiswa mengatakan ingin kuliah tatap muka.
Hal ini tentu saja karena mereka sudah sangat lelah melalukan pembelajaran jarak jauh.
Apalagi sejak pertama kali duduk di bangku sekolah mereka terbiasa yang namanya
belajar itu dikelas dan tatap muka, namun melihat kondisi seperti ini mau tidak mau harus

terbiasa dengan keadaan yang ada.



Karena pandemi Covid-19 inilah kita dituntut untuk melakukan pembelajaran jarak
jauh, namun bagaimana dengan Mahasiswa baru angkatan 2020/2021 khususnya
mahasiwa llmu Komunikasi Universitas Sriwijaya yang baru saja memasuki dunia
perkuliahan, tentu saja mereka sangat sulit beradaptasi dengan situasi seperti ini, faktanya
mereka belum sama sekali merasakan kehidupan perkuliahan yang sesungguhnya dan
harus menghadapi sistem pembelajaran dengan menggunakan e-learning. Menurut Tinto
dalam (Olani, 2009:1) Tahun pertama dimasa perkuliahaan adalah periode transisi yang
kritis, karena dimasa itu waktunya mahasiswa untuk meletakkan dasar pondasi yang akan
mempengaruhi keberhasilan akademik. Selain masalah akademik, masalah yang akan
dialami selama proses penyesuaian ialah masalah dengan lingkungan sosial perguruan
tinggi. Seperti tinggal jauh dari orang tua, sulit untuk mengatur keuangan, perbedaan latar
belakang sosial-budaya yang berbeda, masalah dengan lawan jenis, dengan teman-teman
baru diperkuliahan, serta masalah dalam kegiatan organisasi dan semacamnya. Namun
tentunya yang dirasakan oleh Mahasiswa angkatan 2020/2021 khususnya mahasiswa
IImu Komunikasi Universita Sriwijaya ini tentu saja berhubungan dengan sistem
pembelajaran yang baru pertama kali mereka gunakan. Tentu saja proses difusi inovasi
yang dilakukan tidak sepenuhnya lancar.

Menurut (Handayani, Khasanah, Yoshnita, 2020:2) Proses pembelajaran yang
sebelumnya dilakukan dengan cara tatap muka disekolah bersama bapak/ibu guru dengan
teman-teman kali ini tidak bisa dilakukan ditengah masa pandemi seperti ini. Peserta didik
diharuskan belajar dari rumah (BDR), maka dari itu guru juga harus menyiapkan
perangkat pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dalam proses belajar dari
rumah. Kondisi seperti inilah yang membuat guru maupun dosen dituntut harus
mengubabh strategi proses belajar mengajarnya agar meningkatkan semangat belajar para
peserta didik. Penggunaan metode pengajaran yang tepat maupun sikap dan perilaku guru
dalam mengelola proses belajar mengajar tentu sangat dibutuhkan dalam proses belajar
dari rumah (BDR). Hal ini dilakukan untuk memberikan akses pembelajaran sepenuhnya
yang tidak terbatas ruang dan waktu kepada semua peserta didik selama diberlakukannya
masa darurat Covid-19.

Pembelajaran daring atau online ini merupakan pembelajaran yang berbasis



teknologi dimana materi pembelajarannya dikirimkan kepada siswa menggunakan
jaringan komputer. Pemerintah menyatakan dalam pandemi saat ini, pembelajaran online
dianggap sebagai metode pembelajaran yang paling efektif. Karena tidak ada jalan lain
selain melakukan pembelajaran jarak jauh ini, tidak mungkin pembelajaran dihentikan
karena wabah ini. Namun ternyata sangat disayangkan pembelajaran jarak jauh atau
daring ini banyak dikeluhkan oleh berbagai pihak, karena dirasa sangat kurang efektif.
Selama ini kurangnya penguasaan perangkat teknologi informasi yang berakibat pada
kemajuan dunia secara umum dan dunia pendidikan secara khusus (Yani, S.,
Trisnaningsih, T., & Sudarmi, 2017:3)

Menurut Katz (1961) seperti yang dikutip oleh Rogers menyatakan bahwa sangat
bodoh mendifusikan suatu inovasi tanpa mengetahui struktur sosial dari adopter
potensinya, sama halnya dengan kita meneliti sirkulasi darah tanpa memiliki pengetahuan
tentang struktur pembuluh nadi dan arteri. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh
(Rogers, Kincaid, 1981) di Korea menunjukan bahwa adopsi suatu inovasi dipengaruhi
oleh karakteristik individu itu sendiri dan juga sistem sosial dimana individu tersebut
berada. Proses adopsi inovasi adalah suatu proses yang menyangkut proses pengambilan
keputusan yang dipengaruhi oleh banyak faktor. (Rogers EM, Shoemaker FF, 1971:476)
memberi definisi tentang proses pengambilan keputusan untuk melakukan adopsi inovasi
: the mental process of an innovation to a decision to a adopt or to reject and to
comfirmation of this decition (keputusan menerima atau menolak sebuah inovasi dan
konfirmasi tentang keputusan tersebut merupakan suatu proses mental). Proses adopsi
inovasi memerlukan sikap mental dan konfirmasi dari setiap keputusan yang diambil oleh
seseorang sebagai adopter.

Ada beberapa alasan yang peneliti ambil pada penelitian ini, yaitu:

Yang pertama berdasarkan surat edaran oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bapak
Nadiem Anwar Makariem, yaitu proses pembelajaran tatap muka pada satuan pendidikan
yang berada pada daerah zona oranye dan merah dilarang melakukan pembelajaran tatap
muka. Menurut data satuan tugas penangan Covid-19 Nasional hal ini dilarang melakukan
proses pembelajaran tatap muka dan harus melanjutkan BDR sesuai surat edaran Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan



pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus Disease dan surat edaran
sekretaris jendral Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020
tentang pelaksanaan dari panduan belajar di rumah. Keputusan Direktur Jendral
Pendidikan Islam Nomor 2791 pada Tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum Darurat
pada Madrasah, surat edaran Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 657 Tahun 2020
tentang upaya pencegahan penyebaran Covid-19 di lingkungan Perguruan Tinggi
Keaagamaan Islam. Dampak Pandemi Covid ini yang memaksa untuk melakukan sistem
Pembelajaran Jarak Jauh namun ternyata perubahan tiba-tiba membuat peserta didik
merasa kurang efektif. Direktoral Jendral Pendidikan dan Kebudayaan (Dirjen Dikti
Kemedikbud) Melakukan Survey untuk mengetahui seberapa efektifkah kuliah online
selama pandemi Covid-19 ini. Ternyata hasil survey yang dilakukan untuk melihat
pembelajaran dari rumah yang dilakukan oleh (Dirjen Dikti Kemendikbud), kuliah daring
selama pandemi Covid-19 ini dirasa sangatlah tidak efektif menurut sebagian besar
kalangan mahasiswa. Survey yang dilaksanakan ini melibatkan 237193 mahasiswa yang
tersebar dari 32 provinsi dilaksankaan pada akhir maret 2020 yang lalu dan ternyata 90%
mahasiswa mengatakan ingin kuliah tatap muka (Sani Mulyaningsih, 2020). Yang ketiga
alasan mengapa memilih Mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan2020/2021 karena
mahasiswa angkatan 2020/2021 ini adalah mahasiswa yang baru pertama kali memasuki
dunia perkuliahan. Menurut Tinto dalam (Olani, 2009:1) tahun pertama perkuliahan
adalah periode transisi yang sangat kritis, karena masa itulah waktunya mahasiswa untuk
meletakkan pondasi yang selanjutnya akan mempengaruhi keberhasilan akademik.
Alasan terakhir ialah karena e-learning merupakan salah satu bentuk atau pengaruh
penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Seperti yang sudah dipaparkan diatas,
melihat media elektronik merupakan hasil maupun bentuk teknologi informasi, maka
dapat disimpulkan bahwasanya e-learning ialah contoh ataupun bagian dari penggunaan
dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi.

Ruang lingkup perguruan tinggi dengan lingkungan sekolah tentu saja berbeda
salah satunya adalah dari segi pembelajaran dan juga mata kuliah. Pembelajaran online

yang dilakukan oleh seluruh tingkatan pendidikan tentunya dapat berpengaruh dengan



minat belajar mahasiswa baru, karena pada dasarnya dengan pembelajaran online ini
mahasiswa baru belum tentu memahami kehidupan perkuliahan yang sesungguhnya.

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan metode kualitatif dalam
pengambilan data yang dilakukan pada mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2020/2021
hal ini untuk menjelaskan bagaimana proses difusi inovasi aplikasi e-learning UNSRI ini
sebagai media pembelajaran dengan menunjukkan kedalaman detail datanya. Dengan
latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti ingin melihat bagaimana Difusi
inovasi pemanfaatan aplikasi E-learning UNSRI sebagai media pembelajaran pada
Mahasiwa Ilmu Komunikasi angkatan 2020/2021 Universitas Sriwijaya pada masa
pandemi Covid-19.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah yang akan diangkat pada
penelitian ini adalah bagaimana Difusi Inovasi aplikasi E-learning UNSRI sebagai media
pembelajaran pada mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2020/2021 Universitas

Sriwijaya di masa pandemi Covid-19?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana difusi inovasi aplikasi E-learning UNSRI sebagai media pembelajaran pada
Mahasiswa lImu Komunikasi angkatan 2020/2021 Universitas Sriwijaya pada masa

pandemi Covid-19
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ditunjukan untuk berbagai pihak yang berkepentingan yang

dijabarkan sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memberikan
sumbangan pemikiran, memperkaya konsep-konsep ilmu komunikasi dan
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang komunikasi

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pihak dalam
menyelenggarakan pembelajaran daring.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian peneliti lain dalam
menganalisis dan mengembankan aplikasi e-learning UNSRI sebagai media
pembelajaran mahasiswa dalam pembelajaran daring pada masa darurat di masa
yang akan datang.

3. Bagi peneliti, diharapkan akan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan

dalam rangka penerapan ilmu pengetahuan yang telah diterima selama kuliah.
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